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Abstrak: Program pengabdian ini bertujuan untuk 

meningkatkan kemampuan guru Bahasa Inggris dalam 

menganalisis kebutuhan belajar siswa untuk perencanaan 

pembelajaran berbasis proyek lintas kurikulum. Kegiatan 

dilaksanakan melalui tahapan observasi, workshop, praktik, 

pendampingan, serta evaluasi. Guru dilatih menyusun 

instrumen analisis kebutuhan belajar dan merancang rencana 

pembelajaran berbasis proyek. Hasil pelaksanaan 

menunjukkan bahwa guru lebih memahami kebutuhan belajar 

siswa serta mampu merancang pembelajaran yang 

kontekstual, interaktif, dan kolaboratif. Selain itu, pelatihan 

meningkatkan kepercayaan diri guru dalam menerapkan 

pembelajaran berbasis proyek yang selaras dengan 

Kurikulum Merdeka. Temuan ini menegaskan pentingnya 

pelatihan berkelanjutan dan dukungan institusi dalam 

mengembangkan profesionalisme guru dan meningkatkan 

mutu pembelajaran Bahasa Inggris di sekolah. 

Kata Kunci: analisis kebutuhan belajar, pembelajaran 

berbasis proyek, pengembangan profesional guru. 

Abstract: This community service program aims to enhance 

the ability of English teachers in analyzing students’ learning 

needs for planning cross-curricular project-based learning. 

The program was carried out through observation, 

workshops, practice, mentoring, and evaluation stages. 

Teachers were trained in developing instruments for learning 

needs analysis and designing project-based lesson plans. The 

implementation showed that teachers gained a better 

understanding of student needs and improved their ability to 

design contextual, interactive, and collaborative learning 

activities. Furthermore, the training strengthened teachers’ 

confidence in applying project-based learning aligned with 

the Merdeka Curriculum. The outcomes indicated that 

continuous training and institutional support are essential to 

sustain teacher professional development and to improve the 

quality of English language teaching in schools. 
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teacher professional development. 

I. PENDAHULUAN 

Peningkatan kemampuan guru Bahasa Inggris dalam menganalisis kebutuhan belajar 

siswa merupakan elemen penting dalam penyusunan perencanaan pembelajaran yang efektif, 

khususnya dalam konteks pembelajaran berbasis proyek lintas kurikulum. Pembelajaran 

berbasis proyek (PjBL) telah terbukti menjadi pendekatan yang efektif untuk meningkatkan 

keterampilan kritis dan kolaboratif siswa, sekaligus memberikan makna lebih dalam proses 

pembelajaran mereka. Penelitian menunjukkan bahwa penerapan model PjBL mampu 

meningkatkan kemampuan berbicara mahasiswa dalam Bahasa Inggris dengan mendorong 

partisipasi aktif siswa [1]. 

Dalam konteks kebutuhan belajar siswa, penting bagi guru untuk dapat secara tepat 

menganalisis dan memetakan kompetensi serta kesulitan yang dihadapi siswa. Dengan 

menganalisis kebutuhan ini, guru dapat merancang kegiatan pembelajaran yang lebih relevan 

dan sesuai dengan kemampuan serta minat siswa. Sebuah studi di SMPN 2 Bolo 

mengindikasikan bahwa melalui kegiatan mentoring, guru sukses dalam merancang dan 

menggunakan media pembelajaran yang lebih efektif, sehingga mampu memenuhi kebutuhan 

belajar siswa dengan lebih baik [2]. Hal ini menunjukkan pentingnya pelatihan bagi guru 

untuk meningkatkan kemampuan mereka dalam merancang bahan ajar yang sesuai dengan 

kebutuhan siswa. 

Lebih lanjut, program pengabdian masyarakat yang berhasil menunjukkan peningkatan 

kemampuan bahasa Inggris siswa setelah penerapan metode yang menyenangkan dan 

komunikatif [3]. Hal ini menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang interaktif dan 

menyenangkan mampu memotivasi siswa dan meningkatkan hasil belajar mereka. Oleh 

karena itu, pelatihan yang berfokus pada penerapan metode-metode serupa dapat menjadi 

kunci dalam meningkatkan profesionalisme guru dan efektivitas pembelajaran. 

Penggunaan media pembelajaran digital juga diakui sebagai faktor penting dalam 

meningkatkan motivasi dan efektivitas pembelajaran. Perlunya pengembangan media dan 

sumber belajar berbasis digital untuk membantu guru dalam menciptakan lingkungan belajar 

yang dinamis [4]. Strategi ini dapat meningkatkan kompetensi guru dalam melaksanakan 

pembelajaran serta memberikan akses yang lebih luas bagi siswa terhadap materi 

pembelajaran bahasa Inggris. 

Pendidikan berbasis proyek juga berkontribusi pada pengembangan keterampilan sosial 

dan kerja sama antar siswa, yang merupakan aspek penting dalam kolaboratif dan interaksi 

kelas [5]. Untuk mencapai tujuan ini, perencanaan yang matang dan analisis yang mendalam 

tentang kebutuhan siswa sangat penting dalam mengimplementasikan proyek lintas 

kurikulum. Oleh karena itu, penting bagi para pendidik untuk terlibat dalam pelatihan yang 

berfokus pada strategi pembelajaran yang berorientasi pada proyek. 

Secara keseluruhan, peningkatan kompetensi guru dalam menganalisis kebutuhan belajar 

siswa dengan penerapan metode pembelajaran berbasis proyek, pelatihan media digital, serta 

pendekatan interaktif dapat berkontribusi signifikan terhadap perencanaan pembelajaran yang 

lebih efektif dan relevan dengan kebutuhan siswa.  

 

II. METODE  
Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan melalui beberapa tahapan yang dirancang secara 

sederhana dan terstruktur agar tujuan peningkatan kemampuan guru Bahasa Inggris dalam 
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menganalisis kebutuhan belajar siswa untuk perencanaan pembelajaran berbasis proyek lintas 

kurikulum dapat tercapai. Metode yang digunakan meliputi: 

1. Observasi dan Identifikasi Kebutuhan 
Kegiatan diawali dengan observasi dan diskusi awal bersama guru untuk 

mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam menganalisis kebutuhan belajar siswa serta 

dalam merancang pembelajaran berbasis proyek. 

2. Pelatihan dan Workshop 
Tim pengabdi memberikan pelatihan berupa workshop interaktif mengenai: 

a. Konsep analisis kebutuhan belajar siswa. 

b. Teknik penyusunan instrumen analisis kebutuhan. 

c. Perencanaan pembelajaran berbasis proyek lintas kurikulum. 

 

 

3. Praktik dan Pendampingan 
Guru peserta diminta untuk mempraktikkan langsung analisis kebutuhan belajar siswa 

di kelasnya. Selanjutnya, guru menyusun rancangan pembelajaran berbasis proyek lintas 

kurikulum dengan pendampingan dari tim pengabdi. 

4. Umpan Balik dan Refleksi 
Hasil praktik dianalisis bersama melalui sesi diskusi dan refleksi. Guru diberikan 

umpan balik terkait kelebihan dan perbaikan yang diperlukan. 

5. Evaluasi dan Tindak Lanjut 
Evaluasi dilakukan untuk menilai peningkatan kemampuan guru dalam menganalisis 

kebutuhan belajar siswa serta dalam merancang perencanaan pembelajaran berbasis proyek. 

Tindak lanjut berupa rekomendasi strategi pengembangan berkelanjutan diberikan untuk 

mendukung implementasi di sekolah masing-masing. 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Peningkatan kemampuan guru Bahasa Inggris dalam menganalisis kebutuhan belajar 

siswa memiliki dampak signifikan dalam perencanaan pembelajaran berbasis proyek lintas 

kurikulum. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran berbasis 

proyek (Project-Based Learning, PjBL) tidak hanya dapat meningkatkan kemampuan bahasa, 

tetapi juga memberikan dampak positif pada perkembangan kompetensi siswa secara 

keseluruhan. 

Pertama, penerapan PjBL dalam konteks pembelajaran Bahasa Inggris telah terbukti 

meningkatkan kemampuan berbicara siswa. Melalui proyek yang berbasis pada higher order 

thinking skills (HOTS), mahasiswa mengalami peningkatan signifikan dalam kemampuan 

berbicara bahasa Inggris setelah mengikuti siklus pembelajaran tersebut [1]. Proyek yang 

melibatkan kegiatan kolaboratif dan analisis mendalam memungkinkan siswa untuk lebih 

terlibat dan memahami materi bahasanya dengan kontekstual. 

Selain itu, PjBL juga memfasilitasi pengembangan keterampilan literasi dan 

kreativitas siswa. Hasil studi menunjukkan bahwa pengintegrasian kegiatan proyek yang 

melibatkan berbagai disiplin ilmu seperti sains dan teknologi dalam pembelajaran 

meningkatkan keterampilan literasi siswa dan menumbuhkan minat mereka dalam belajar 

[6][7] Peningkatan kemampuan literasi digital juga mendukung proses berpikir kritis siswa, 

sehingga mereka dapat mengelola informasi dengan lebih baik [8]. 

Pembahasan 
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Di sisi lain, pelatihan yang diberikan kepada guru dalam hal pengembangan modul 

ajar yang berorientasi pada proyek juga berkontribusi pada efektivitas pembelajaran. 

Peningkatan pengetahuan yang signifikan pada guru setelah mengikuti pelatihan 

menunjukkan bahwa mereka lebih mampu merancang dan menerapkan pembelajaran 

berbasis proyek secara efektif ([6]. Mampu menganalisis kebutuhan belajar siswa dengan 

baik dan memfasilitasi pembelajaran yang berbeda sesuai dengan konteks siswa merupakan 

kemampuan penting yang harus dimiliki oleh guru untuk mengoptimalkan hasil belajar siswa 

[9]. 

Lebih lanjut, tantangan dalam penerapan metode ini memerlukan perhatian khusus. 

Guru terkadang mengalami kesulitan dalam merumuskan tujuan pelajaran dan menyusun 

pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum Merdeka [10]. Oleh karena itu, dukungan dalam 

bentuk pelatihan dan bimbingan menjadi sangat penting untuk membangun kepercayaan diri 

guru dalam menerapkan PjBL [11]. 

Dengan demikian, peningkatan kemampuan guru dalam menganalisis kebutuhan belajar 

siswa tidak hanya membawa dampak positif pada perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran 

berbasis proyek, tetapi juga terhadap hasil pembelajaran siswa secara keseluruhan. Kesadaran 

akan pentingnya pelatihan berkelanjutan dan dukungan institusional menjadi kunci untuk 

mengatasi tantangan yang ada serta meningkatkan efektivitas pembelajaran dalam 

implementasi kurikulum Merdeka. 

 

IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

Hasil kegiatan pelatihan menunjukkan bahwa pengintegrasian kegiatan proyek yang 

melibatkan berbagai disiplin ilmu seperti sains dan teknologi dalam pembelajaran 

meningkatkan keterampilan literasi siswa dan menumbuhkan minat mereka dalam belajar. 

peningkatan kemampuan guru dalam menganalisis kebutuhan belajar siswa tidak hanya 

membawa dampak positif pada perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran berbasis proyek, 

tetapi juga terhadap hasil pembelajaran siswa secara keseluruhan. Melalui proyek yang 

berbasis pada higher order thinking skills (HOTS), mahasiswa mengalami peningkatan 

signifikan dalam kemampuan berbicara bahasa Inggris setelah mengikuti siklus pembelajaran 

tersebut. Program pelatihan ini diharapkan memberikan edukasi mendalam dalam pproses 

pembelajaran di era kurikulum merdeka. 
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